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ORINEWS.id – Wakil Ketua Komisi X Fraksi PKB DPR RI, Lalu
Hadrian  Irfani  menyayangkan  peristiwa  yang  terjadi  antara
Menteri  Pendidikan  Tinggi,  Sains,  dan  Teknologi
(Mendiktisaintek), Satryo Soemantri Brodjonegoro dengan ASN di
lingkungan kementerian tersebut. 

Meski, Lalu mengaku sudah mendapat informasi bahwa Menteri
Satryo  telah  menkonfirmasi  persoalan  itu  dan  meluruskan
permasalahan secara internal.

“Pak Mendik Saintek sudah klarifikasi bahwa itu tidak benar.
Walaupun  itu  benar  terjadi,  ya  itu  sangat  kami  sayangkan
sekali.  Seharusnya  lembaga  atau  kementerian  yang  menangani
pendidikan, ya tentu harus memberikan contoh dan teladan yang
baik,” kata Lalu saat ditemui di Kompleks Parlemen Senayan,
Jakarta, Selasa (21/1/2025).

Lalu  pun  menyarankan  kepada  seluruh  pegawai  mulai  dari
tingkatan tertinggi, yaitu Menteri, Wamen, Sekjen, hingga para
Eselon  1,  dan  seluruh  jajaran  Kemdikti  Saintek  untuk
menuntaskan  ini  secara  internal.

Dia juga mensyukuri juga permasalahan tersebut telah berakhir
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damai. 

“Jangan sampai persoalan ini nanti mengganggu layanan-layanan
dari  Kemdikti,  mengganggu  pelaksanaan  program-program  yang
sudah disepakati untuk tahun 2025,” ujarnya.

“Waktu terus berjalan, sehingga kalau terus-terusan kita di
isu ini, terus-terusan persoalan ini terjadi, konflik internal
terjadi. Nah kapan akan bekerja? Jadi kami mengharapkan agar
semua duduk bareng menuntaskan persoalan ini dengan baik,”
jelasnya.

Sebelumnya, sejumlah pegawai KeMendiktisaintek menggelar aksi
demonstrasi  di  depan  Kantor  KeMendiktisaintek,  Senayan,
Jakarta, Senin (20/1/2025) kemarin.

Mereka  memprotes  dugaan  pemecatan  sepihak  yang  dilakukan
Satryo terhadap salah seorang pegawai bernama Neni Herlina,
yang menjabat sebagai Pranata Humas Ahli Muda dan Pejabat
Rumah Tangga.

Dalam aksi itu, para pegawai mengenakan pakaian serba hitam
dan  membawa  spanduk  bertuliskan,  “Institusi  Negara  Bukan
Perusahaan Pribadi Satryo dan Istri.”

Satryo  dituding  bersikap  arogan  dengan  memberhentikan  Neni
secara mendadak. Namun, dalam keterangannya, Satryo membantah
tuduhan tersebut dan menyatakan bahwa tidak ada pemberhentian
pegawai.

“Tidak  ada  yang  diberhentikan  sama  sekali.  Jadi  yang  ada
adalah mereka yang saya pindah tempat, mutasi atau rotasi.
Tidak ada yang diberhentikan sama sekali,” kata Satryo, saat
memberikan klarifikasi mengenai polemik di Kemendikti, dikutip
dari tayangan Kompas TV, Selasa (21/1/2025). 


